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ABSTRACT 
 

Society has a role in the Spatial Plan of Region, which is in spatial planning, space 
utilization and control of space utilization. This is stipulated in Law Number 26 of 
2007 about Spatial Planning and the Government Regulation Number 68 of 2010 
about Forms and Procedures for Public Role in Spatial Planning. Speaking about the 
arrangement of space is not separated from the development process of a region, 
particularly the housing sector. In the utilization of a region of space, must consider 
the negative impacts caused, so that the preservation of environmental functions can 
still be maintained. In connection with the foregoing, it is important to find the data, 
reviewing and analyzing data about whether the use of land for housing development 
in Sleman regency have been in accordance with RTRW Sleman regency, to search 
for data, reviewing and analyzing data about whether people know that they have a 
role well and how their participation in the implementation of spatial planning for 
land use in housing in Sleman district. This writing using the method of empirical law 
that is by giving questionnaires to 18 people as owners of 18 existing homes in 11 
randomly selected houses in the Sleman District, and conducted interviews to several 
sources who understand about the problems researched by the authors. The results of 
this study is the use of land in Sleman regency has been largely in accordance with 
the Detailed Spatial Plan. Sleman Regency society do not understand or do not know 
about Spatial Planning District and participation that should be owned. The authors 
suggested that the government of Sleman District to immediately overcome the 
problems that occur in the construction of housing in the living area of Sleman 
District.  

 
Keyword: community participation, spatial planning, housing 
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ABSTRAK 
 
Masyarakat mempunyai peran serta dalam Rencana Tata Ruang Wilayah, yaitu dalam 
perencanaan tata ruang, pemanfaatan ruang dan pengendalian pemanfaatan ruang. Hal 
ini diatur dalam Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang dan 
Peraturan Pemerintah Nomor 68 Tahun 2010 tentang Bentuk dan Tata Cara Peran 
Masyarakat dalam Penataan Ruang. Berbicara tentang penataan ruang, tidak lepas 
dari proses pembangunan suatu wilayah, khususnya bidang perumahan. Dalam 
pemanfaatan suatu ruang wilayah, haruslah memperhatikan dampak-dampak negatif 
yang ditimbulkan, sehingga kelestarian fungsi lingkungan tetap dapat terjaga. 
Berkaitan dengan hal di atas, maka sangat penting untuk mencari data, mengkaji dan 
menganalisis data mengenai apakah penggunaan tanah untuk pembangunan 
perumahan di Kabupaten Sleman telah sesuai dengan RTRW Kabupaten Sleman, 
untuk mencari data, mengkaji dan menganalisis data mengenai apakah masyarakat 
mengetahui bahwa mereka mempunyai peran serta dan bagaimana peran serta mereka 
dalam pelaksanaan RTRW untuk penggunaan tanah bidang perumahan di Kabupaten 
Sleman, serta untuk mencari data, mengkaji dan menganalisis data mengenai apakah 
masyarakat yang tinggal di perumahan di Kabupaten Sleman dapat membantu untuk 
meminimalisasikan terjadinya pemanasan global. Penulisan ini menggunakan metode 
hukum empiris yaitu dengan memberikan kuesioner kepada 18 orang masyarakat 
sebagai pemilik dari 18 rumah yang ada dalam 11 perumahan yang dipilih secara 
acak di Kabupaten Sleman dan melakukan wawancara kepada beberapa narasumber 
yang mengerti mengenai permasalahan yang diteliti oleh penulis. Hasil penelitian ini 
adalah penggunaan lahan di Kabupaten Sleman sebagian besar telah sesuai dengan 
Rencana Detail Tata Ruang.  Masyarakat Kabupaten Sleman kurang mengerti atau 
tidak mengetahui mengenai Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten dan peran serta 
yang seharusnya dimiliki, tetapi masyarakat Kabupaten Sleman mengetahui persoalan 
lingkungan yang sedang terjadi saat ini, pemanasan global, dan mereka juga telah 
melakukan beberapa hal untuk membantu meminimalisasikan terjadinya pemanasan 
global. Penulis menyarankan agar pemerintah Kabupaten Sleman dapat segera 
mengatasi permasalahan yang terjadi dalam pembangunan perumahan di ruang 
wilayah Kabupaten Sleman. 
 
Keyword : Peran serta masyarakat, Rencana Tata Ruang Wilayah, Perumahan 
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Society has a role in the Spatial Plan, which is in spatial planning, space utilization 
and control of space utilization. This is stipulated in Law No. 26 of 2007 on Spatial 
Planning and the Government Regulation No. 68 Year 2010 on Forms and 
Procedures for Public Role in Spatial Planning. Speaking about the arrangement of 
space, not separated from the development process of a region, particularly the 
housing sector. In the utilization of a region of space, must consider the negative 
impacts caused, so that the preservation of environmental functions can still be 
maintained. In connection with the foregoing, it is important to find the data, 
reviewing and analyzing data about whether the use of land for housing development 
in Sleman regency have been in accordance with RTRW Sleman regency, to search 
for data, reviewing and analyzing data about whether people know that they have a 
role well and how their participation in the implementation of spatial planning for 
land use in housing in Sleman district, as well as to find the data, reviewing and 
analyzing data about whether people who live in housing in Sleman district can help 
to minimize the occurrence of global warming. Writing this using the method of 
empirical law that is by giving questionnaires to 18 people 18 people as owners of 
existing homes in 11 randomly selected houses in the village of Condongcatur, 
District and Village Sendangadi Depok, Mlati District, Sleman District, and 
conducted interviews to several sources who understand the issues studied by the 
authors. The results of this study is the use of land in Sleman regency has been 
largely in accordance with the Detailed Spatial Plan. Sleman Regency society do not 
understand or do not know about Spatial Planning District and participation that 
should be owned, but the community of Sleman District know the environmental 
issues that is happening now, global warming, and they also have done some things to 
help minimize the occurrence of global warming . The authors suggested that the 
government of Sleman District to immediately overcome the problems that occur in 
the construction of housing in the living area of Sleman District. 

 

 


